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Pro-Kontra Uji Coba Tiket Berbasis Akun

JAKARTA, KOMPAS — Pemerin-
tah Provinsi DKI Jakarta telah
menguji coba sistem tiket ber-
basis akun atau account based
ticketing/ABT sejak 17 Agustus™
2023 hingga hari ini. Uji coba
dilakukan pada hari-hari ter-
tentu.

Penerapan sistem ABT me-
manfaatkan pemindaian’ QR
code dalam aplikasi JakLingko
untuk perpindahan moda
Transjakarta, LRT Jakarta,
dan MRT. Sistem integrasi ta-
rif dan pembayaran”antarmo-
da Transjakarta, MRT, dan
LRT Jakarta melalui JakLing-
ko itu untuk mendata peng-
guna berdasarkan asal seka-
ligus memudahkan perpin-
dahan antarmoda. Uji coba sis-
tem ABT diharapkan adil bagi
masyarakat luas.

Kepala Dinas Perhubungan
DKI Jakarta Syafrin Liputo
mengatakan, masyarakat bisa
memanfaatkan sistem ABT
melalui aplikasi JakLingko.
Aplikasi tersebut merekam da-
ta pribadi pengguna dan saldo
untuk pembayaran moda de-
ngan metade pemindaian QR
code yang tersedia.

“Pengguna melakukan tap
in dan tap out QR code di halte
atau stasiun. Mobilitas jadi le-
bih mudah sekaligus bisa di-
pantau penggunaannya,” ujar
Syafrin di Balai Kota Jakarta,
Senin (25/9/2023).

Keunggulan dari  sistem
ABT ialah meminimalisasi sal-
do terpotong dua kali saat per-
pindahan moda dan menga-
mankan saldo pengguna saat
kartu fisik hilang. Dengan sis-
tem ABT, saldo pengguna
tetap selalu aman.

Syafrin menambahkan, tu-
juan jangka panjang dari sis-
tem ABT untuk mengetahui
seberapa banyak pengguna
moda transportasi umum asal
Jakarta ataupun luar Jakarta.
Data tersebut akan dimanfaat-
kan untuk menghitung subsidi
penumpang atau dana layanan
publik (public service obliga-
tion).

”Subsidi lebih efisien: Nanti
menjadi lebih tepat sasaran.
Intinya tahap uji coba ini un-
tuk tahu manfaat ABT,” ka-
tanya. '

Saat ini, tarif Transjakarta
sebesar Rp 3.500 untuk satu
kali perjalanan dan berlaku
sama untuk jarak jauh atau-

pun jarak dekat (flat). LRT
Jakarta juga menerapkan tarif
flat sebesar Rp 5.000 untuk
sekali perjalanan, sedangkan
MRT berkisar Rp 3.000-Rp
14.000, tergantung jarak tem-
puh. Melalui sistem ABT, da-
pat diketahui mana pengguna
yang berhak mendapatkan
subsidi ataupun tidak. Setelah
mendapat data subsidi pe-
numpang baru bisa ditentukan
tarif yang sesuai untuk setiap
moda.

Pengamat transportasi dari
Universitas Indonesia, Ellen
Tangkudung, menuturkan,
penerapan ABT bisa meri-
ngankan subsidi tiket yang
selama ini  digelontorkan
oleh Pemprov DKI Jakarta
terhadap ketiga moda trans-
portasi tersebut. Dengan ada-
nya pendataan, dapat diketa-
hui penumpang mana yang
berhak mendapatkan subsidi
tiket.

"Kalau subsidi diberikan ke-
pada orang yang punya rumah
mewah, tidak akan cocok. Ha-
rus bisa menandakan juga
yang mana warga Jakarta yang
berhak disubsidi oleh pemda
DKI,” katanya Senin sore. ’

Menurut Ellen, fitur terse-
but juga dapat mendukung pe-
nerapan tarif integrasi sehing-
ga penumpang bisa dengan
mudah berpindah-pindah mo-
da transportasi umum. Sistem
ABT juga menguntungkan un-
tuk masyarakat karena tarif
akan disesuaikan dengan per-
jalanan orang, baik satu kali
maupun dua kali pindah.

. Dia merujuk beberapa kota
ataupun negara di dunia telah
lebih dulu menerapkan sistem
serupa. Misalnya, Singapura
yang memberlakukan tarif
berbeda terhadap turis luar
dan warga lokal, serta di Ing-
gris yang menggratiskan tarif
bagi warga lanjut usia pada
waktu tertentu.

Perlu sosialisasi -

Sistem ABT merupakan ba-
gian dari sistem transportasi
modern. Pengguna transpor-
tasi umum diberikan kemu-
dahan pilihan ‘transportasi
yang lebih fleksibel deng.,an
harga tiket terbaik. '
~ Pemerhati transportasi Bu-
diyanto menyarankan penggu-
na transportasi umum diberi-
kan ruang-ruang pilihan se-

suai dengan keinginan dan pe-
nyesuaian waktu. Ruang flek-
sibilitas memungkinkan peng-

guna melakukan perjalanan,

tanpa membeli tiket terlebih
dahulu.

“Dampak positifnya dapat
menghilangkan antrean, tiket
lebih aman, dan lebih fleksibel.

.Kendalanya masih banyak

pengguna jasa angkutan yang
tidak paham teknologi. Oleh
sebab itu, perlu sosialisasi dan
edukasi,” papar Budiyanto.
Menurut Budiyanto, masih

banyak variabel yang perlu di- |

penuhi agar dapat mengubah

pola pikir masyarakat untuk |

beralih dari kendaraan pribadi
ke transportasi umum. Varia-
bel itu, antara lain, pemba-
tasan kepemilikan kendaraan,
tarif parkir progresif yang le-
bih tinggi, pembenahan ahg-
kutan umum yang nyaman,
aman, dan terjangkau. Apabila
perlu, angkutan umum digra-
tiskan.

"Sistem ABT harus secara
pararel didukung oleh variabel
tersebut untuk mendorong
perubahan mindset masyara-
kat dari kendaraan pribadi ke
transportasi umum,” katanya.

Manfaat maksimal

Di sisi lain, setelah uji coba
tiket berbasis akun dilakukan
selama lebih dari satu bulan,
muncul pro dan kontra dari
sejumlah pihak.

Anggota Komisi B DPRD
DKI Jakarta, M Taufik Zoel-
kifli, mengatakan, pasti akan’
ada pro dan kontra terkait
penerapan sistem ABT. Akan
tetapi, penting untuk dipasti-
kan bahwa sistem tersebut
bukan untuk menaikkan tarif,
tetapi kemajuan transportasi.

“Maksudnya warga yang
memang tinggal di Jakarta,
bayar pajak di Jakarta, diha-
rapkan mendapatkan manfaat
maksimal dari  pelayanan
transportasi  pemerintahnya
sendiri,” katanya Sehin sore.

Untuk itulah, Taufik belum
setuju adanya kenaikan tarif
transportasi umum. Transja-
karta, misalnya, warga Jakarta
tidak ingin ada kenaikan tarif.
Selain itu, menurut dia, Pem-
prov DKI Jakarta berisiko ke-
hilangan penumpang jika ser-
ta-merta tarif dinaikkan. Tau-
fik pun berharap, kenalkan ta-
rif tidak masuk scbagai’salah

satu variabel dalam pemba-
hasan APBD DKI Jakarta
2024.

Taufik mergjuk riset tahun
2022 oleh MRT bahwa wil-
lingness to pay atau keinginan
membayar warga Jakarta
untuk transportasi umum ja-
tuh pada harga tertinggi Rp
5.000. ”Jika harga di atas itu,
sebagian besar pengguna ken-
daraan umum memilih kem-
bali naik kendaraan pribadi
Ini jadi perhatian kita semua,”
ucapnya.

Beberapa pengguna moda
transportasi di Jakarta juga
ikut urun pendapat terkait
penggunaan ABT. Bagi kar-
yawan swasta asal Jakarta Ba-
rat, Chandra Ayu Winata (30),
sistem ABT kurang adil jika
tarif akan ditentukan berda-
sarkan hasil pemetaan profil
penumpang.

”Sistem ABT juga tidak akan
relevan dengan ,upaya mengu-
rangi jumlah penggunaan ken-
daraan pribadi,” kata Chan-
dra.

Menurut Chandra, seharus-
nya tidak ada perbedaan harga
berdasarkan - status ekonomi
penumpang. Sebab, perbedaan
harga meskipun hanya Rp
2000 akan berpengaruh bagi
masyarakat.

”Saat sudah berlaku, hal ini
akan menimbulkan pro dan
kontra.. Ini seakan agar orang
yang dinilai ‘'mampu’ segera
membeli dan beralih ke mobil
atau motor listrik,” ujarnya sa-
at ditemui di Stasiun Palme-
rah, Senin (25/9).

Warga lain asal Jakarta Pu-
sat, Lukman Hakim (32), me-
rasa terbantu adanya sistem
ABT karena memudahkan
masyarakat dalam mengguna-
kan transportasi umum. Akan
tetapi, subsidi yang dige-
lontorkan harus adil untuk
menekan» penggunaan trans-
portasi pribadi. Harapannya,
seluruh lapisan masyarakat
bisa mendapatkan subsidi
meskipun jumlahnya tidak
sama.

Lukman juga melihat ba-
nyak masyarakat luar Jakarta
yang mengais rezeki di Tbu
Kota sehingga harus dipertim-
bangkan. Mereka mestinya
mendapatkan subsidi karena
menggantungkan transportasi
umum untuk kegiatan seha-
ri-harinya. (TIK/DAN) = .




